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ABSTRAK 

 
Tujuan 

Kelengkapan rekam medis menunjukkan mutu dan kualitas pelayanan rumah sakit, 

tetapi kelengkapan rekam medis masih menjadi masalah bagi banyak rumah sakit. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kelengkapan rekam medis di Rumah 

Sakit Umum Daerah Kecamatan Mandau. 

 
Metode 

Penelitian ini merupakan kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian 

deskriptif. Populasi penelitian ini adalah rekam medis pasien rawat inap di RSUD 

Kecamatan Mandau pada bulan Oktober – Desember tahun 2020. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik Probability Sampling sebanyak 102 rekam medis. 

Instrument yang digunakan adalah lembar checklist. Dianalisis dengan langkah 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 
Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelengkapan rekam medis sudah baik 

(90,05%). Rata-rata kelengkapan identifikasi pasien sebesar 100%, rata-rata 

kelengkapan laporan penting sebesar 83,9%, rata-rata kelengkapan autentifikasi 

sebesar 95,3%, dan rata-rata kelengkapan pencatatan yang benar sebesar 81%. 

 
Kesimpulan 

Kelengkapan rekam medis sudah baik (90,05%) akan tetapi masih belum mencapai 

standar yang telah ditetapkan seperti yang tercantum pada Permenkes RI nomor 269 

tahun 2018 yaitu rekam medis harus diisi 100% lengkap. Komponen rekam medis 

dengan kelengkapan terendah adalah pencatatan yang benar. Diharapkan petugas 

pengisian rekam medis tidak terburu-buru dalam mengisi rekam medis dan 

memperhatikan kualitas tulisan. 
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ABSTRACT 

 
Objective 

The Completeness of medical records shows the quality of service and the quality of 

a hospital, but the completeness of medical records is still a problem for many 

hospitals. The purpose of this study was to analyze the completeness of medical 

records at the Mandau District General Hospital. 

 
Method 

This research is a Quentitative research using a descriptive research design. The 

research population of this study was the medical records of inpatients at the Mandau 

District Hospital in October – December 2020. Sampling using the probability 

sampling technique was 102 medical records. The instrument is questionnaires. 

Analyzed by steps of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

 
Results 

The results showed that the completeness of medical records was good (90,05%). 

The average completeness of patient identification is 100%, the average 

completeness of important reports is 83,9%, the average completeness of 

authentification is 95,3%, and the average completeness of correct records is 81%. 

 
Conclusion 

The completeness of medical records was good (90,05%) but still did not reach the 

standards that had been set as stated in the Minister of Health Regulation of the 

Republic Indonesia number 269 of 2018, namely the medical record must be filled 

out 100% complete. The medical record component with the lowest completeness is 

the correct record. It is expected that the medical record filling officer will not rush 

in filling out the medical record and pay attention to the quality of writing. 
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